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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Satuan terbesar dalam bidang sintaksis adalah kalimat, yang dalam bahasa 

Jepang disebut Bun ( JC ). Kalimat adalah ujaran yang terdiri dari subjek clan predikat, 

partikel (kalau perlu) clan selalu berakhir dengan intonasi final'. Kalimat bukanlah 

urutan kata yang dirangkaikan begitu saja dengan hanya mengetahui makna 

leksikalnya, tetapi juga kita harus mengetahui makna gramatikalnya'. Dengan alat 

alat sintaksislah dapat ditunjukkan makna gramatikal dalam suatu kalimat. Karena 

dalam mempelajari bahasa apapun alat-alat sintaksis ini berperan penting. Alat-alat 

sintaksis itu terdiri dari : 

1. Urutan kata. 

Merupakan cara untuk menyusun kalimat. Bahasa Indonesia mempunyai pola 

susunan kalimat yang hampir sama dengan bahasa Inggris yaitu : Subjek- Predikat 

Objek. Tetapi bahasa Jepang mempunyai pola susunan kalimat Subjek - Objek  

Predikat. Dalam bahasa Jepang pola susunan kata Subjek dan Objek dapat dirubah, 

meskipun begitu, artinya tidak berubah. 

' Djoko Kentjono, Dasar-dasar Linguistik Umum(Jakarta: FS UI, 1990), hlm.59. 
2 Makna Leksikal : Makna unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa,dsb. Cont: pintu, dinding, dll 

Makna Gramatikal: Malena yang dimiliki oleh sebuah kata dikarenakan bubungannya dengan kata 
yang lain, atau dapat dikatakan makna yang terbentuk karena adanya aturan-aturan tata bahasa. Cont: 
dan, di, tetapi, atau,dll. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua) 

1 
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Inu ga neko o oikaketa. 

Anjing mengejar kucing. 

= Neko o inu ga oikaketa. 

= Anjing mengejar kucing. 

(Shibatani Masayoshi,dkk. hal: 143) 

2. Bentuk kata 

contoh : Dul mencintai Sarah. 

Bila ingin merubah urutan, tapi maknanya sama, maka dengan cara mengubah bentuk 

kata dan bentuk pola kalimat, menjadi : Sarah dicintai Dul. 

Perubahan bentuk kata dan bentuk pola kalimat juga terdapat dalam Bahasa Jepang. 

Contoh pada kalimat pasif bahasa Jepang ; 

sensei wa watashi o homemashita. 

Guru memuji saya. 

Watashi wa sensei ni homeraremashita. 

Saya dipuji oleh guru. 

( Drs.Rohadi, 1997 : 113) 
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3. Intonasi 

Intonasi merupakan alat yang sangat penting dari kalimat, karena dengan intonasilah 

kita memahami amanat. 

Contoh : h Z h 5 # < L b .  T  (A4) =Perintah 

Okureru kara hayakushiroyo. 

Karena sudah telat ayo cepatlah! 

-#kCilIr. >» (#b##) =Ajakan 

Isshoni asobooyo. 

Ayolah main bersama. 

(Miyoshi Reiko,dkk. hal: 80) 

4. Partikel / Kata tugas. 

Beberapa ciri- ciri partikel / kata tugas, dalam buku Dasar-dasar Linguist ik Umum 

yang disusun oleh Djoko Kentjono pada halaman 56, yaitu : 

1. Jwnlahnya terbatas. 

2. Biasanya tidak mengalami proses morfologis. 

3. Biasanya tidak mempunyai makna leksikal. 

4. Ada di dalam macam wacana apa saja. 

5. Dikuasai oleh pemakai bahasa dengan cara menghafal. 
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Contoh dalam kalimat bahasa Jepang yang mempergunakan partikel : 

Suzuki san ga machi de kyuuyuu ni atta. 

Suzuki bertemu dengan sahabat lama di jalan. 

(Masuoka Takashi, 1992: 49) 

Dari keempat alat sintaksis di atas, partikel / kata tugas sangat berperan 

penting dalam bahasa Jepang, karena jumlahnya yang cukup banyak dan juga ada 

beberapa partikel memiliki banyak makna. Sebagai contoh penggunaan partikel ni 

() ,yang umumnya di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai preposisi 

di atau ke, selain itu masih banyak lagi makna partikel ni yang lain, sehingga hal ini 

menyulitkan bagi mereka yang baru mempelajari bahasa Jepang. 

A. Kelas kata bahasa Jepang 

Sebelum memahami lebih jauh mengenai partikel ni (l) , terlebih dabulu 

saya akan mengemukakan pembagian kelas kata dalam bahasa Jepang. Yang disebut 

dengan kelas kata, yaitu kata yang diklasifikasikan berdasarkan fungsi kata tersebut 

di dalam kalimat, dan juga bedasarkan sifat atau ciri yang dimiliki oleh kata itu 

sendiri. Dalam bahasa Jepang klasifikasi kelas kata ini disebut Hinshi Bunrui (#e] 

94) 

preposisi : Kata yang biasa terdapat di depan nornina, cont: dari, dengan, di dan ke. 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
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Dalam buku Bunpoo no Kiso Chisiki to Sono Oshiekata (do# tHi 

zo#z h ) , P ada  halaman 2 Tomita Takayuki membagi kelas kata bahasa 

Jepang menjadi sepuluh kelas kata, yaitu : 

1 .  $16/Meishi Nomina (kata benda) 

contoh : -Tsukue (#1) = Meja 

-Gakkoo (4#) = Sekolah 

2. 6h6] /Dooshi Verba (kata kerja) 

contoh : - Kaku  ( l < )  =  Menulis 

- Nomu (gfte) = Minum 

3. 11%s /Keiyooshi Adjektiva I (kata sifat 1/ yang berakhiran i) 

contoh:- Akai (fl») = Merah 

- Kanashii ({:UV » )  = Sedih 

4. JI#its] /Keiyoodooshi Adjektiva II (kata sifat 2/ yang berakhiran na) 

contoh : -  Kirei na (ht) = Cantik 

- Shizuka na (#ht2) = Tenang, sunyi 

5. E]e] / Fukushi Adverb/ Adverbial (kata keterangan) 

contoh : -  Taihen (2l) = sangat 

- Kanari ( b z 9 )  =  cukup 



6. i /#$ 56] / Rentaishi Prenomina (kata sebelum kata benda) 

6 

contoh : -  Kono hon (0±) = Buku ini 

- Donna kuruma (At#) = Mobil yang bagaimana 

7. 1#t#6] / Setsuzokushi Konjungtiva (kata sambung) 

contoh: - Soshite ( Z U )  = Kemudian 

- Shikashi ( L b » U )  = Tetapi 

8. ih#6] /Kandooshi Interjeksi (kata seru) 

contoh : - Moshi-moshi ( b  L b  U) = Halo 

- Hai (I±) 

9. Bhfh6] / Jodooshi 

= Ya 

Kopula ( kata bantu kata kerja) 

contoh: - reru/ -rareru (hu · DhZ) = pembentuk kalimat pasif. 

- masu (3J) = bentuk penghalus kata. 

10. B)#@] / Jooshi Postposisi (kata bantu/ partikel) 

contoh:-Ni (k) 

- wa () 

Kelas kata dari nomor I sampai dengan nomor 9 adalah kata yang pada waktu 

di baca atau didengar sudah memiliki arti sendiri atau disebut juga kata lepas/ bebas, 

yaitu kata yang dapat berdiri sendiri (jiritsugo) I##. Sedangkan kelas kata pada 
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nomor IO dan I I jika hanya discbut langsung, tidak memiliki arti. Karenanya kedua 

kelas kata ini disebut kata imbuhan/ kata yang tidak dapat berdiri sendiri (fuzokugo) 

t Ji #E. 

Berdasarkan pembagian kelas kata di atas, maka partikel ni () termasuk 

ke dalam kelas kata Joshi (B)ti]) . Karenanya Jooshi akan menjadi bahasan utama, 

sesuai dengan penelitian yang saya tulis. 

B. Jooshi pada bahasa Jepang 

Bh to] (Joshi) atau yang dalam bahasa Indonesia disebut partikel/ kata bantu 

adalah kata yang mengikuti di belakang kata lain, dan tidak mengalami konjugasi/ 

perubahan bentuk. 

Masuoka Takashi dalam buku Kiso Nihonggo Bunpoo menyebutkan bahwa : 

& #8 k:## L C#ME R ±BS & / 3 /i &. Z 6 0 ,  2 RE ,  th ± it 

%hit5l±360 4%-#LC I)E6] 25, 

Meishi ni setsuzokushite hosokugo ya shudai o tsukuru hataraki o suru mono, 
go to go, setsu to setsu o setsuzokusuru o hataraki o suru mono, too o ikkatsu 
"joshi" to iu. 
(Takashi, Masuoka, 1992 : 49) 

Terjemahan : 
Yang disebut partikel yaitu sesuatu yang bertugas membentuk subjek atau 
pelengkap yang dihubungkan dengan nomina, atau sesuatu yang 
menghubungkan kata dengan kata, klausa dengan klausa, dll. 

Dalam buku Particle Plus, oleh Atsuko Kawashima disebutkan definisi partikel 

sebagai berikut : 

1) A particle (Bh#i]) in the Japanese language follows a word to :  
A) show its relationship to other words in sentence, and/or 
B) give that word a particular meaning or nuance. 
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2) Unlike verbs, adjectives and adverbs, particles are not inflected, and 
therefore stay in the same form regardless of where they appear in a 
sentence. 

3) Generally, particles are considered to be equivalent to prepositions, 
conjunctions and interjections of the English language; of these three, the 
majority of particles belong to the first category. 

4) A particle should always be placed after the word it modifies, which 
means that in translating them into English, the word order should be 
changed. 
Example: English phrase: top of the desk 

Japanese phrase : tsukue no ue = the desk of top 
(Atsuko Kawashima, 1992: i )  

Terjemahan: 
I) Partikel Goshi) dalam bahasa Jepang mengacu pada kata : 

A) menunjukan adanya hubungan antara kata-kata lain dalam sebuah 
kalimat, dan atau 

B) memberikan arti yang lain atau nuansa lain terhadap kata itu. 
2) Tidak seperti kata kerja, kata sifat dan kata tambahan, partikel tidak 

mengalami infleksi dan tetap pada bentuk yang sama dimana ia berada 
dalam suatu kalimat. 

3) Umumnya, partikel dalam bahasa Inggris termasuk sama dengan preposisi, 
konjugasi dan interjeksi; Dari ketiga kategori tersebut, partikel mayoritas 
digunakan untuk kategori pertama (preposisi). 

4) Partikel seharusnya diletakkan setelah kata dimodifikasi, yang berarti jika 
diartikan kedalam bahasa Inggris, urutan katanya menjadi berubah. 
Contoh: 
Frase dalam bahasa Inggris : top of the desk 
Frase dalam bahasa Jepang : tsukue no ue = the desk of top 

Dalam buku Nihongo A Japanese Approach to Japanese oleh Makoto Sugawara 

dikemukakan bahwa : 

Joshi are generally monosyllabic or disyllabic. They have no meaning and 
cannot form clauses. They are numerous and classified by function. 
(Sugawara,Makoto. 1985 : 537) 

Terjemahan : 
Joshi umumnya merniliki satu suku kata atau dua suku kata. Joshi tidak 
mempunyai arti dan tidak dapat membentuk klausa. Joshi jumlahnya terbatas 
dan diklasifikasikan berdasarkan fungsinya. 
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Hal ini didukung oleh Dn. Adji Soemarna dalrn buku Tata Bahasa Jepang, ia 

mengemukakan bahwa B)tel(Joshi) adalah: 

Kata-kata yang tidak dapat berdiri sendiri, artinya bila ia terpisah dari kata 
lain atau berdiri sendiri, ia tidak akan rnernpunyai arti sama sekali. Fungsinya 
hanya rnernbantu rnenyarnbungkan kata-kata untuk rnernbentuk sebuah 
kalirnat. Setelah diberi fungsi barulah Joshi itu rnernpunyai arti. 
(Soemarna Adji, 1977: 41) 

Partikel juga hanya rnengandung rnakna grarnatilcal dan tidak rnengandung rnakna 

leksikal. 

Dalam KKamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Tim Penyusun Karnus 

Pusat Pernbinaan dan pengernbangan bahasa , dijelaskan bahwa partikel adalah : 

Kata yang biasanya tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan, yang 
mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal, 
terrnasuk di dalamnya kata sandang, preposisi, konjugasi dan interjeksi. 
(Karnus Besar Bahasa Indonesia, 1993 : 731) 

Dalam buku Shin Nihon Bunpoo Kenkyu (# EH fiF3,) oleh Kuno Susumu, 

partikel atau Joshi dibagi rnenjadi 8 macam, yaitu: 

1 .  Juntaijoshi ( /#9)#6)) 

Partikel yang memiliki sifat nomina, berfungsi membendakan kata yang 

disertainya. Bila kata tersebut bukan kata benda. Yang termasuk Juntaijoshi, 

yaitu:0, & ,  b 5 ,  b»% 

Kimi no kaita no wa kore desu ka. 

Apakah ini yang anda tulis? 
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(Kuno Susumu, hal:  151)  

2 .  Heiretsujoshi (5\]3h#6) 

Partikel yang tergolong sederajat , yang melekat pada kata yang sama jenisnya. 

Yang termasuk Heiretsu joshi, yaitu: & ,  h  

Contoh:#}--5b5. 

Hon to nooto ga aru. 

Ada buku dan notes. 

(Kuno Susumu, hal : 152) 

3. Kakujoshi (#9h36)) 

Partikel yang hanya melekat pada nomina, berfungsi menciptakan suatu 

hubungan yang erat antara kata-kata yang ditempelinya dengan predikat 

dalam kalimat tersebut. Yang termasuk Kakujoshi, yaitu :2i, % , ?>, 

h». & .  ,  c ±c 

Contoh : Abi±Z., 

Hito ga hashiru. 

Orang yang berlari. 

(Kuno Susumu, hal :  152) 

4. Setsuzokujoshi (#%kt.B9h 26]) 

Partikel yang melekat pada kata-kata yang berkonjugasi, berfungsi 

menyatakan hubungan antara kata yang dilekati oleh partikel dengan kata 



1 1  

yang ada di belakangnya. Yang termasuk Setsuzokujoshi, yaitu: bi, b % ,  

th2b. U, 1#85, ok, o¢ 

Contoh : F& t Lt2bi5& Ltkth6BC <th»-b%) 

- b 9  Lt. 

Ase o nagashi nagara hanashita noni daremo kiite kurenakatta kara 

gakkarishita. 

Kecewa, karena siapapun tidak ada yang mendengarkan, meskipun telah 

berbicara sambil mengucurkan keringat. 

(Kuno Susumu, Hal:152) 

5. Fukujoshi (]Bh) 26) 

Partikel yang berfungsi menjelaskan kata yang dilekatinya. Yang tennasuk 

Fukujoshi, yaitu:± G, < 5 vv ,  Ith9,  t, 85,  b» ) 

Contoh: A#)#CvkUA. 

Hitori dake kite imasen. 

Yang tidak datang hanya satu orang. 

(Tomita Takayuki, hal: 147) 

6. Kakarijoshi ({9)#6)) 

Partikel yang melekat pada semua jenis kata, yang berfungsi menciptakan 

hubungan yang erat antara kata yang dilekatinya dengan predikat pada kalimat 
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tersebut. Yang termasuk kakarijoshi, yaitu:Ii, b,  Z, k, C i ,  

t ,  t b b ,  Um K, t % ,  Cl± 

Contoh:#R25UjCtv. 

Okane ga sukoshi mo nokotte inai. 

Uang sedikit pun tidak tersisa. 

(Sudjianto, 2000 : 27) 

7. Shuujoshi (#&he]) 

Partikel yang berada di akhir kalimat, berfungsi melengkapi makna kalimat 

tersebut. Yang termasuk Shuujoshi, yaitu:h, bkh, tc, ) o, b, 

z. , 

Contoh: A EH I±HE (# b. 

Kyoo wa getsuyoobi desu ka. 

Apakah hari ini hari Senin? 

(Tomita Takayuki, hal : 164) 

8. Kantoojoshi ({5 #9h #6]) 

Partikel yang berfungsi menekankan kata yang dilekatinya serta memperhalus 

gaya penuturannya. Yang termasuk Kantoojoshi, yaitu:tc (7b) ha (#a 

) .  8 .  

Contoh :db, i t f t .  

Naa, isshoni ikoo na. 
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Yaa, mari kita pergi. 

(Kuno Susumu, h al :  153) 

Berdasarkan pembagian joshi (B)ti]) di atas maka partikel ni () masuk 

ke dalam golongan kakujoshi (#8Bh6]) 

1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Berikut ini beberapa contoh kalimat yang menggunakan partikel ni, yang 

terdapat pada buku A Dictionary Of Basic Japanese Grammar,hal : 303, oleh Seiichi 

Makino dan Michio Tsutsui. 

Kokuban ni e o kaita. 

(saya) menggambar pada papan tulis. 

2. #ltmF/kit. 

Watashi wa Rondon ni itta. 

Saya pergi ke London. 

3. ARI±ZETk&$Lt. 

Taroo wa Hanako ni hon o kashita. 

Taroo meminjamkan buku kepada Hanako. 

4. # Y I ± 7 ) -- [ 6 7 & 6 5t. 

Bobu wa Meari ni kippu o moratta. 

Bob mendapat tiket dari Mary. 
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Ni ji ni tomodachi ga kita. 

Teman telah datang pada jam dua. 

Semua contoh kalimat di atas menggunak:an partikel ni, Tetapi partikel ni 

yang digunak:an di atas memiliki makna yang berbeda-beda, sehingga hal itu 

membingungkan bagi mereka yang baru mempelajari bahasa Jepang. Dalam sk:ripsi 

ini penulis ak:an menganalisis lebih lanjut mengenai penggunaan partikel ni. Yaitu 

kapan dan bagaimana partikel ni itu digunak:an, sehingga dapat menimbulkan makna 

sesuai dengan yang kita inginkan. Maka dalam sk:ripsi ini penulis ak:an memberi judul 

" Analisis Penggunaan Partikel ni Sebagai Kakujoshi". 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penulisan sk:ripsis ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas mengenai penggunan partikel ni sebagai kak:ujoshi dalam bahasa Jepang. Dan 

juga untuk memahami lebih lanjut makna partikel ni, sehingga tidak: timbul keragu 

raguan dalam menerjemahkan bahasa Jepang ke bahasa Indonesia, begitu pula 

sebaliknya. 
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1.4 Pembatasan Masalab 

Selain scbagai [# Bh %6]_] kakujoshi, partikel ni juga dipakai scbagai [# Bh ts] 

H l  h]] kakujoshisootooku, yaitu penggunaan kakujoshi yang berupa frase dan 

bertugas untuk mempermudah pembedaan penggunaannya. Pada partikel ni, 

kakujoshisootooku ini banyak sekali digunakan. 

Contoh: 7ET{r± Lg&3. 

Hanako ni taishite kansya suru. 

Berterima kasih kepada Hanako. 

(Teramura Hideo,1987: I) 

Yang termasuk kakujoshisootooku antara lain :[ov wJ [t[5 L] [kb 

cl [tJ] [I62»- CI [ohcl di1. 

Dan partikel ni juga digunakan sebagai Heiretsujoshi maupun Shuujoshi. 

Contoh penggunaan dalam Heiretsu joshi : 

##p4/1#, = E - k U = - I ± u ) ( 4 b ,  

Obentoo ni ocha, ko-hi- ni kan ju-su wa ikaga desu ka. 

Apakah anda memerlukan bekal dengan, teh, kopi atau minuman kaleng? 

(Kamus Pemakaian Bahasa Jepang Dasar, hal : 824) 

Contoh penggunaan dalam shuujoshi : 

7ttL b v W ,  # 8 2 % c t v o h ,  

Kodomo ja arumai ni, gaman suru koto mo dekinai no desu ka. 

Masa tidak bisa menahan diri, kan sudah bukan anak-anak lagi. 
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(Kamus Pemakaian Bahasa Jepang Dasar, ha! : 825) 

Partikel ni pada Shuujoshi biasanya disertai pada Jodooshi (u /yoo J ) (mai ± 

). Dan digunakan pada ragam lisan, dipakai untuk menyatakan perasaan menyesal 

terhadap kenyataan yang berlawanan dengan keadaan yang diandaikan sebelumnya. 

Selain itu partikel ni juga digunakan dalam bentuk hormat (#E/ keigo), Contoh: 

L#It, Vt#ck9c. 

Chichiue sama ni wa, itsumo ogenki de nani yori desu. 

Saya senang bahwa ayah mu sudah mulai membaik. 

(Makoto Sugawara, 1985 : 568) 

Namun dalam skripsi ini penulis hanya akan menganalisis penggunaan 

partikel ni sebagai kakujoshi, yaitu penggunaan ni yang menempel di belakang 

nomina. Karena partikel ni sering sekali digunakan, maka untu.k lebih memperkecil 

ruang lingkupnya penulis akan menganalisis penggunaan partikel ni berdasarkan 

makna gramatikalnya dalam buku kumpulan cerita anak dunia yang berjudul "Asonde 

Oboeru Meisaku Doowa". 

1.5 Metode Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode kepustakaan, yaitu 

metode pengumpulan data tertulis dari berbagai buku-buku teori tata bahasa Jepang 

yang terdapat di perpustakaan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mendapat gambaran yang lebih jelas mengenai isi skripsi ini, penulis 

menyusunnya ke dalam beberapa bagian yang terdiri dari empat bab, yaitu : 

Bab I Merupakan bab pendabuluan, yang berisikan latar belakang, alasan pemilihan 

judul, tujuan, pembatasan masalah, metode penulisan dan sistematika 

penulisan. 

Bab II Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai penggunaan partikel ni dari beberapa 

buku teori tata bahasa Jepang. 

Bab III Menganalisis makna dan penggunaan partikel ni sebagai kakujoshi dalam 

buku kumpulan cerita anak "Asonde Oboeru Meisaku Doowa" dan 

mengklasifikasikannya berdasarkan teori dari bab II. 

Bab IVMerupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan berdasarkan basil 

pembahasan dari bab-bab sebelumnya. 


